
Sunatan Massal dalam Rangka HUT Sulsel Diikuti 33 Anak, Pj Gubernur Prof Zudan 
Bagikan Hadiah Sepeda 

 

MAKASSAR - Pemerintah Provinsi (Pemprov) Sulsel melalui UPT RSUD Labuang Baji 
Makassar menggelar Sunatan Massal, Sabtu, 12 Oktober 2024. Sunatan Massal yang 
diikuti 33 anak ini dilaksanakan dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun (HUT) 
Sulsel yang ke-355 Tahun. 

 

Direktur RSUD Labuang Baji, dr Rahmawati Syahrir, melaporkan, kegiatan sunatan 
massal gratis ini merupakan rangkaian HUT Sulsel yang ke 355, dan saat ini anak yang 
bersiap disunat sebanyak 33 orang dengan usia 8 - 13 tahun.   

 

"Proses sunat akan dilakukan dokter bedah, dokter umum, dan perawat. Kami 
menyiapkan enam tempat tidur untuk melaksanakan sunat bersamaan," kata 
Rahmawati. 

Sebelumnya, informasi pelaksanaan Sunatan Massal ini telah disebar melalui sosial 
media. "Tentunya, proses khitanan anak-anak kita ini menjadi sangat spesial karena 
dihadiri langsung oleh Bapak Gubernur dan Ibu," tuturnya. 

Penjabat Gubernur Sulsel Prof Zudan Arif Fakrulloh yang didampingi Penjabat Ketua Tim 
Penggerak PKK Sulsel, Ninuk Triyanti Zudan, membuka secara resmi acara Sunatan 
Massal tersebut. Ia mengapresiasi inisiatif RSUD Labuang Baji, untuk melaksanakan 
Sunatan Massal ini. 

"Terima kasih. Saya sampaikan apresiasi yang tinggi karena kegiatan ini berdampak 
langsung ke masyarakat. Salah satu tugas kita sebagai orang tua adalah menyunatkan 
anak kita. Ayah Bunda semua, terima kasih sudah berkenan ikut serta. Sunat ini pasti 
berkesan bagi anak-anak, karena hanya sekali seumur hidup. Mudahan mudahan ke 
depan anak-anak kita sekolahnya lancar, sukses, dan menjadi orang yang memberikan 
manfaat bagi orang-orang di sekitarnya," kata Prof Zudan. 

Prof Zudan menyampaikan, Sulsel merayakan ulangtahun ke 355 dalam suasana 
masyarakat yang rukun, aman dan damai.  

Dalam kesempatan tersebut, Prof Zudan berpesan, jika anak-anak mau sukses, maka 
harus sekolah yang setinggi-tingginya. "Masalah selalu ada, tapi orang tua harus 
berjuang keras mencari solusi. Di pemerintah, beasiswa juga sudah banyak," tuturnya.  

Sebelum proses sunat dimulai, Prof Zudan juga membagikan hadiah sepeda kepada 
tiga anak yang berhasil menjawab pertanyaan. Masing-masing, Hamzah, Muhammad, 



dan Muhammad Azka Mahardika. Semua anak yang menjalani sunat juga diberikan 
souvenir dari RSUD Labuang Baji. (*) 


